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Abstract  

Purpose- The purpose of this research is 2, that is, exploration in 
utilizing microblogging twitter data to obtain stock market 
sentiment attribute, secondly, finds the attribute of Indonesian stock 
market sentiment from twitter Indonesia Stock Exchange @IDX_BEI. 
Methods- This research is an exploratory study with longitudinal 
data. In exploratory research, the data used are primary data 
obtained by collecting Twitter social network account tweets, tweet 
samples are determined based on the period span July to December 
2016. 
Finding- This research has obtained the stock market sentiment 
attribute obtained from @idx_bei, but the results are still minimal 
because the tweets delivered in @idx_bei are still general regarding 
IHSG and IPO only. 
Implication- 
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@IDX_BEI. 
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PENDAHULUAN  

Sosial media seperti twitter, facebook menghasilkan ledakan opini tidak terstruktur (unstructured 

text) yang memiliki manfaat dan bernilai dalam proses pembuatan keputusan (Montoyo et al., 

2012). Data sosial media yang disebut dengan data microblogging dapat dipakai untuk 

memperkirakan variabel pasar saham seperti pengembalian, volatilitas dan jumlah saham yang 

diperdagangkan dengan berbagai indikator dan portofolio. Hasil dari penelitian (Oliveira et al., 

2017) membuktikan bahwa data microblogging bermanfaat untuk sistem expert didalam sektor 

keuangan, mampu memprediksi perilaku pasar saham dan menyediakan alternatif yang bernilai 

untuk membangun pengukuran survei yang bermanfaat, cepat, murah dan dapat dimanfaatkan 

setiap hari untuk setiap transaksi di pasar saham.  

Dan juga dengan adanya perkembangan pengguna internet dan media sosial, serta 

fenomena Web 2.0 yang merupakan sumber big data yang penting (Fan & Gordon, 2014). 

Fenomena 2.0 adalah istilah baru dalam promosi maupun konsumsi produk di internet. Web 2.0 

dianggap menguntungkan karena para penggunanya menjadi lebih mudah untuk menyampaikan 

produknya, dan lebih mudah untuk berinteraksi dengan pengguna yang lain. Dengan kehadiran 

2.0, maka promosi produk semakin dimungkinkan dengan promosi melalui website. Pengguna 

menghabiskan sebagian waktunya untuk menggunakan layanan media soail. Oleh karena itu 

analisa data media sosial dapat memberikan pemahaman yang dalam mengenai perilaku 

konsumen yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, salah satunya untuk keuangan. 

Sebagai contoh Thomson Reuter Eikon dan Bloomberg memberikan layanan jasa layanan 

keuangan yang menggunakan analisa sentimen tweet (http://thomsonreuters.com, 2014) 

(http://www.bloomberg.com, 2014).  

Tujuan penelitian ini ada dua, yaitu pertama, eksplorasi dalam memanfaatkan data 

microblogging twitter untuk memperoleh atribut sentimen pasar saham, kedua, memperoleh 

temuan atribut sentimen pasar saham Indonesia dari twitter Bursa Efek Indonesia @IDX_BEI.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji data microblogging untuk prediksi variabel 

pasar saham. Eksplorasi sentimen dilakukan dengan memanfaatkan data dari @IDX_BEI yang 

merupakan saluran sosial media Bursa Efek Indonesia.  

Penelitian ini akan mengungkapkan eksplorasi atribut dalam @IDX_BEI dengan 

menggunakan data tweet yang diperoleh dari akun twitter @IDX_BEI.  
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METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Analisis Eksplaratory Tweet Saham (IDX_BEI) 

 

  
 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratori dengan data longitudinal. Didalam 

penelitian eksploratori, data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan cara 

mengumpulkan tweet akun jejaring sosial twitter, sampel tweet ditetapkan berdasarkan periode 

rentang Juli sampai Desember 2016, untuk dapat mengungkapkan beragam data atribut sentimen 

pasar saham dari twitter @IDX_BEI.  

 

Tabel 2. Data yang digunakan adalah data tweet yang diambil dari twitter @IDX_BEI  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Total tweet yang diperoleh selama periode Juli sampai Desember 2016 adalah seperti nampak 

pada tabel diatas. Ada beberapa tweet yang dikeluarkan dari analisis dan akhirnya ada sejumlah 

tweet yang diolah lebih lanjut. Frekuensi tweet beragam, dengan frekuensi kata kunci yuknabung 

saham masuk dalam Top 10 frekuensi tweet. Yuknabungsaham adalah program mempromosikan 

kegiatan untuk menabung dalam saham yang ditargetkan kepada generasi muda.  

Dalam konten twitternya, @idx_bei mempromosikan kegiatan Yuknabungsaham dengan 

cara yang menarik, kegiatan ini diselenggarakan dengan menghadirkan artis fenomenal 

Indonesia, pengunjung juga masuk tanpa dipungut biaya tiket. @idx_bei juga menunjukkan hasil 

survei alasan publik mengapa mau menabung saham, selain itu @idx_bei juga membuka chat 

online yang memudahkan calon investor yang ingin bertanya menjadi lebih mudah dan praktis, 

dimana saja dan kapan saja.  

Selain itu ada IHSG, frekuensi yang juga menempati Top 10 kata kunci yang disampaikan 

selama periode observasi. Hasil ini menyampaikan bahwa twitter @idx_bei menyampaikan 

informasi mengenai kegiatan BEI serta pergerakan IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) dan 

frekuensi trading (jual beli saham). Salah satu contoh postingan ini adalah indeks IHSG pada 

tanggal 12 Juli 2016 yang ditutup pada posisi 5.099,44 dan merupakan indeks dengan posisi 

tertinggi pada tahun 2016.  

Hasil temuan hashtags yang diperoleh menunjukkan bahwa yuknabungsaham menempati 

posisi 1 frekuensi hashtags terbanyak (218). Selain itu kegiatan lain yang dipromosikan oleh 

@idx_bei adalah investival atau festival investasi (121). Investival ini adalah Investasi Festival 

Indonesia yang diselenggarakan oleh BEI bekerja sama dengan berbagai pihak yang terdiri dari 

berbagai acara menarik seperti talkshow, quis, doorprize, games.  

Salah satu topik talkshow yang dibahas dalam investival ini yaitu talkshow tentang 

perencanaan keuangan. Investival ini juga hadir di beberapa kota dan universitas, seperti di 

Universitas Sumatera Utara (Medan), Universitas UNILA (Lampung), Suzuya Mall (Banda Aceh). 

Investival merupakan taktik persuasif dari BEI untuk mempengaruhi masyarakat agar mau 

menjadi investor.  

Lalu selanjutnya @idx_bei juga melaksanakan kegiatan amnesti pajak (91). Dalam hastag 

ini, @idx_bei banyak menyampaikan informasi seputar pajak dan info-info dari Ditjen Pajak RI. 

Ada juga info tentang pembukaan klinik amnesti pajak yang diselenggarakan oleh BEI, selain itu 

ada informasi mengenai Surat Pernyataan Harta (SPH) yang bisa didaftarkan melalui BEI. BEI juga 

aktif mengadakan workshop wartawan diberbagai kota, salah satunya di Makassar. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membahas topik-topik relevan dengan pasar saham, seperti sosialiassi amnesti 

pajak. sosialisasi pasar modal.  

@idx_bei juga menyampaikan hashtags Idxgoodnews yang menyampaikan berita baik dari 

perdagangan saham di Indonesia serta go public yang menyampaikan kegiatan IPO (Initial Public 

Offering) perusahaan di Indonesia. Dalam hashtag Idxgoodnews disampaikan juga perkembangan 

IHSG yang selalu meningkat setiap waktunya, dan selalu memecahkan rekor transaksi.  

Mentions yang disampaikan oleh @idx_bei terdiri dari stakeholder didalam industri 

keuangan khususnya saham yaitu OJK Indonesia (48), kemenkeuri (36), ditjenpajakri (28), 

kemenbumn (16), serta perusahaan mncsecurities (17) dan pengamat saham talktophillip (11). 

Isi dari mentionnya adalah berbagai kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. Contohnya adalah mention yang disampaikan oleh @idx_bei kepada @kemenkeuri 

untuk mensukseskan amnesti pajak.  
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Selain itu dalam twitternya juga memaparkan tentang pengertian amnesti pajak, latar 

belakang, dan manfaatnya. Ada juga konten twitter yang disampaikan kepada @KemenBUMN 

tentang ucapan selamat kepada perusahaan yang menjadi IDX Best Blue 2016, yaitu PT. Aneka 

Tambang (Persero). IDX Best Blue adalah predikat yang diberikan oleh BEI kepada perusahaan 

yang mempunyai pertumbuhan kinerja terbaik untuk periode satu tahun.  

Yang menjadi indikator BEI untuk menentukan pemenang IDX Best Blue adalah perusahaan 

mana yang sahamnya paling diminati untuk ditransaksikan oleh para investor. Selain itu @idx_bei 

juga mengumumkan pemenang ARA 2015. ARA merupakan singkatan dari Annual Report Award. 

ARA ini sudah diselenggarakan sebanyak 16 kali sampai dengan tahun 2016. Ada 11 kategori 

dalam ajang penghargaan ini, yaitu kategori BUMN Keuangan Listed (PT. BNI), BUMN Non 

Keuangan Listed (PT. Antam), BUMN Keuangan Non Listed (PT. Asuransi Jasindo), Kategori BUMN 

Non Keuangan Non Listed (Perum Peruri). Kategori lainnya yaitu Kategori Private Keuangan 

Listed (PT. CIMB Niaga), Kategori Private Non Keuangan Listed (PT. Unilever Indonesia), Kategori 

Private Keuangan Non Listed (PT. Bank Sahabat Sampoerna), Kategori Private Non Keuangan Non 

Listed (PT. Semen Tonasa). Adapun tiga kategori terakhir adalah BUMD Listed (Bank DKI), BUMD 

non-Listed (MRT Jakarta), dan kategori Dana Pensiun (Dapen Telkom). 

Selain itu, ada mention yang berhubungan dengan @mncsecurities yaitu tentang peresmian 

galeri investasi BEI di berbagai universitas, seperti peresmian galeri investasi BEI yang ke 205 di 

Universitas Ottow Geissler Papua, peresmian galeri investasi BEI ke 49 di STIE Nusantara 

Sangatta. 

Ada juga kegiatan menarik yang disampaikan oleh pihak BEI dalam twitternya yang bekerja 

sama dengan @DitjenPajakRI. Satu dari sekian kegiatan ini adalah workshop wartawan 

diberbagai kota, seperti BEI Manado dan DJP Kanwil Suluttenggomalut mengenai amnesti pajak 

dan pasar modal. BEI Riau yang bekerja sama dengan KPP Pratama Pekanbaru juga mengadakan 

kegiatan konsultasi Amnesti Pajak. Dan ada kegiatan sosialisasi Amnesti Pajak untuk para 

Investor Pacific Capital Investment yang juga bekerja sama dengan DitjenPajakRI. BEI Kendari 

dan DitjenPajakRI juga mengadakan workshop wartawan tentang sosialisasi One Stop Service 

Amnesti Pajak. 

Masih banyak kota lainnya yang dijadikan tempat untuk melakukan workshop wartawan 

ini, seperti Denpasar, Padang, dengan berbagai topik yang berbeda. Ada juga sosialisasi mengenai 

Perkembangan Kebijakan Ekonomi Indonesia oleh Dirjen @DJPPRkememkeu. Stakeholder ini 

menunjukkan siapa saja pihak yang ikut disampaikan pandangan maupun kegiatannya didalam 

twitter @idx_bei. Oleh karena itu hasil temuan ini menunjukkan bahwa @idx_bei masih sedikit 

menyampaikan berita dari financial news channel maupun dari ekonom BUMN, perbankan 

maupun sekuritas lainnya. 

Hasil dari exploratory factor analysis dengan teknik cluster analaysis untuk tweet periode 

Juli sampai Desember 2016 menghasilkan 57 topik dengan eigen value diatas 1. 57 topik ini dapat 

dikelompokkan kedalam 3 bagian yaitu kelompok topik yang menyampaikan informasi perihal 

stakeholder yang mengendorse saham, kelompok topik yang mengindikasikan potensi kinerja 

saham di masa depan, serta kelompok topik yang menyampaikan informasi kegiatan BEI. 

Mayoritas topik yang terbentuk dari cluster analysis ini adalah informasi kegiatan yang 

berhubungan dengan BEI seperti topik kegiatan amnesti pajak, peresmian galeri investasi, 

sosialisasi layanan BEI seperti ipot, kegiatan direktur utama BEI Bpk Tito Sulistyo, informasi 

kegiatan Perdana IPO, pembukaan kantor cabang BEI, pembukaan perdagangan, dan link siaran 

acara talkshow idx channel. 
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Kelompok lain yang cukup banyak disampaikan @idx_bei adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan stakeholder BEI seperti kementerian keuangan, OJK, selain itu ada TICMI, 

KSEI, MNC Securities, KPD. Mayoritas stakeholder yang pandangan maupun kegiatannya 

disampaikan oleh @idx_bei adalah instansi pemerintah. Hanya sedikit perusahaan sekuritas 

maupun institusi pendidikan dan pengamat yang menyampaikan pandangannya di @idx_bei. 

Kelompok topik lain yang menarik adalah yang mengindikasikan kinerja saham di masa 

yang akan datang. Kelompok ini terdiri dari frekuensi perdagangan, pemaparan rencana kerja dari 

perusahaan yang akan Go Public, performa saham ketika IPO dan post IPO, performa IHSG, 

masuknya dana investasi asing, performa serapan obligasi, serta proyeksi ekonomi. 

 Didalam akun twitternya, @idx_bei menyampaikan beberapa informasi kegiatan yang 

berhubungan dengan topik Go Public. Diantaranya yaitu Investor Summit and Capital Market 

Expo 2016 dan Peresmian Pusat Informasi Go Public di 4 kota di Indonesia. Ada juga mentions 

yang memberitahukan dan mengajak masyarakat untuk menjadi bagian dalam perusahaan Prodia 

yang sudah Go Public, postingan ini di re-tweet oleh @idx_bei. 

BEI juga menginformasikan mengenai IPO, hal ini dapat dilihat dari @idx_bei yang 

menyampaikan jumlah dana dari penerbitan saham perdana atau IPO tahun 2016 lebih tinggi dari 

tahun 2015 yaitu mencapai Rp.12,1 triliun. Informasi mengenai sosialisasi IPO yang 

diselenggarakan BEI di Financial Hall Graha Niaga dihadiri lebih dari 80 perusahaan. 

Selanjutnya dalam postingan twitternya BEI banyak menyampaikan informasi mengenai 

obligasi. BEI catat obligasi dan sukuk mencapai Rp. 96,53 Triliun. Ada juga topik yang 

membicarakan pengertian obligasi dan manfaatnya. BEI juga memberikan informasi mengenai 

pasar modal harian, seperti contohnya informasi tentang Mandiri Tunas Finance yang 

menerbitkan obligasi sebesar Rp. 500 Miliar pada tanggal 09 Juni 2016, pada tanggal yang sama 

BEI juga menyampaikan total emisi obligasi mencapai Rp. 68,60 Triliun. 

Topik-topik ini masih dapat dielaborasi lagi kedalam beberapa kelompok, namun 3 

kelompok ini masih dapat menjadi representasi semua tweet @idx_bei. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa @idx_bei masih sedikit menyampaikan performa dari saham-saham di 

Indonesia, karena mayoritas hanya menyampaikan rencana kerja dan post performa dari saham 

yang Go Public.  

Sebaiknya @idx_bei dapat menyampaikan optimisme dan performa dari saham-saham di 

BEI sehingga dapat memengaruhi sentimen saham di BEI. Analisa maupun laporan dapat 

disampaikan dalam @idx_bei. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengeksplorasi akun twitter yang di follow 

oleh @idx_bei untuk memperoleh variasi informasi yang diperoleh admin @idx_bei. Hasilnya 

@idx_bei tercatat memiliki 247.000 follower dan account yang 7 difollow oleh @idx_bei dengan 

follower terbanyak adalah Ellen May (206.000) yang menyampaikan analisa mengenai saham-

saham di Indonesia. Account lain dengan follower yang jumlahnya banyak adalah sucornsekuritas 

(28.500), Danareksa (20.500), mandiri sekuritas (18.300), Manulife Reksadana (13.100), Samuel 

sekuritas (10.800). 

Jumlah ini menunjukkan bahwa follower account pasar saham masih sedikit jika 

dibandingkan dengan banyaknya pengguna twitter yang ada di seluruh dunia. Itu berarti masih 

banyak masyarakat yang belum tertarik untuk mengikuti akun @idx_bei dalam memperoleh 

informasi mengenai pasar saham.  

Dalam konten twitternya, @idx_bei lebih sering memposting kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan, dan jarang memposting bagaimana perkembangan saham saat ini, prospek pasar 

saham di masa yang akan datang, sehingga konten twitter @idx_bei kurang bermanfaat untuk 
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menambah wawasan mengenai pasar saham. Selain itu, @idx_bei juga perlu meningkatkan 

wawasan masyarakat megnenai pasar saham, karena penyebab orang kurang tertarik dengan 

saham yaitu kurangnya pengetahuan tentang saham sehingga mereka merasa tidak perlu untuk 

melakukan investasi saham.  

Upaya untuk meningkatkan jumlah masyarakat yang menabung saham dapat diamati dari 

jumlah follower twitter di pasar saham. @idx_bei perlu membangun strategi komunikasi 

pemasaran untuk meningkatkan sentimen terhadap saham di Indonesia. Contohnya yaitu 

meningkatkan Public Relation & Publicity yang artinya meningkatkan hubungan antara 

masyarakat umum dengan pihak BEI, dengan cara mengadakan program terbaru yang dapat 

menarik perhatian masyarakat terhadap investasi saham.  

Hal lain yang bisa dilakukan yaitu merubah tampilan postingan tweet @idx_bei supaya 

menjadi lebih menarik dengan infografis saham dan membuat masyarakat umum tertarik 

membaca isi dari konten twitter tersebut, sehingga jumlah follower @idx_bei terus meningkat. 

Saat ini topik-topik yang menyampaikan performa dari IHSG, dana investasi yang masuk ke 

Indonesia memang sudah banyak namun perlu dikembangkan dengan melakukan re-tweet dari 

analis pasar saham perihal saham-saham di Indonesia. Jadi bukan hanya perkembangan 

perusahaan yang akan go public, tetapi juga harus menyampaikan performa dari saham existing 

di BEI.  

Upaya untuk memperoleh atribut sentimen pasar saham dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

melakukan cluster analysis terhadap twitter account yang di follow oleh @idx_bei dan 

mempunyai follower banyak seperti account yang disampaikan sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah memperoleh atribut sentimen pasar saham yang diperoleh dari @idx_bei, 

namun hasilnya masih minim karena tweet yang disampaikan didalam @idx_bei masih umum 

mengenai IHSG dan IPO saja. IPO merupakan contoh dari atribut sentimen pasar saham yang 

merupakan bentuk strategi pemasaran (push strategy). Proses selanjutnya sebagai follow up 

penelitian ini adalah eksplorasi atribut sentimen saham dari akun twitter lain yang mengulas 

kinerja dari saham-saham di Indonesia atau melakukan push strategy untuk saham-saham di 

Indonesia. 
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